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ABSTRAKSI 

 

Dengan dibangunnya jalan tol Pandaan – Kota Malang, Kemudian dilanjutkan 

pembangunan dua pintu gerbang tol menuju kota malang dan bandara Abd.shaleh, usaha 

ekonomi yang berhubungan langsung dengan akses jalan raya Ampeldento Pakis, 

memberi dampak baik langsung terhadap aktivitas masyarakat ampeldento saat ini salah 

satunya meningkatnya pertumbuhan umkm masyarakat Desa Ampeldento ditambah 

dengan sebagaian besar masyarakat Desa Ampeldento ini sendiri bermata pencaharian 

sebagai petani jamur yang belum memiliki wadah untuk mempromosikan prodak mereka 

lebih jauh, sehingga dengan adanya peluang ini maka perancangan Rest Area dan juga 

pembuatan budidaya jamur dirasa dapat memecahkan permasalahan yang sedang di 

hadapi oleh Desa Ampeldento tersebut. Dengan adanya perencanaan Rest Area ini di 

harapkan dapat mewadahi mata pencaharian petani jamur yang berada di desa 

ampeldento dan juga memajukan pendapatan Desa Ampeldento ini sendiri, selain itu 

penerapan tema arsitektur kontemporer yang di aplikasikan pada perancangan 

pembuatan Rest Area ini ditujukan supaya Rest Area ini dapat berkembang secara 

dinamis dan tak lekang oleh waktu. 

Kata kunci : Ekonomi Masyarakat, Rest Area, Ampeldento. 
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ABSTRACT 

 

 
With the construction of the Pandaan - Malang toll road, then continued the construction of 

two toll gates to the city of Malang and the Abd.shaleh airport, an economic business that is 

directly related to the access of the Ampeldento Pakis highway, has a direct positive impact on 

the activities of the current Ampeldento community, one of which is the increase The growth 

of the MSMEs of the Ampeldento Village community coupled with the majority of the 

Ampeldento Village community themselves making a living as mushroom farmers who do not 

yet have a place to promote their products further, so that with this opportunity, the design of 

the Rest Area and also the manufacture of mushroom cultivation is considered to be able to 

solve the current problems. faced by the Ampeldento Village. With the planning of this Rest 

Area, it is hoped that it can accommodate the livelihoods of mushroom farmers in Ampeldento 

Village and also advance the income of Ampeldento Village itself, besides that the application 

of contemporary architectural themes that are applied to the design of making this Rest Area is 

intended so that this Rest Area can develop. dynamic and timeless. 

 

Kata kunci : Community Economy, Rest Area, Ampeldento. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kota Malang saat ini merupakan salah satu kawasan kota pariwisata dan 

juga kota pelajar yang dimana setiap tahunnya tercatat memiliki pendatang 

kurang lebih sebesar 4.824.407 orang dimana angka ini termasuk wisatawan 

nasional maupun wisatawan mancanegara, oleh sebab itu dengan banyaknya 

pendatang pendatang yang diperkirakan juga meningkat setiap tahunnya maka 

salah satu alternatif yang di ambil adalah dengan di bangunnya jalan tol Kota 

Pasuruan – Kota Malang dibangunnya jalan tol ini di maksudkan untuk 

mengurai kemacetan karna banyaknya pendatang yang menuju Kota Malang.  

 
Dengan dibangunnya exit tol dari malang ke kota pandaan maka perlu 

adanya Rest Area yang dibangun sebagai fasilitas untuk istirahat para 

pengendara, dan lokasi dibangunnya Rest Area ini berada di daerah Desa 

Ampeldento, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Lokasi ini cukup strategis 

dikarnakan berada di arah menuju exit Tol Kota Pasuruan – Kota malang 

sekaligus berada di arah menuju Bandara Abdurahman Shaleh. 

 
Tidak hanya itu saja, akan tetapi pemerintah Desa Ampeldento juga ingin 

mewujudkan Desa Ampeldento sebagai Desa Mandiri dari segi finansial, hal 

ini pula yang melatarbelakangi pembangunan Rest Area di Desa Ampeldento 

dengan memanfaatkan potensi tapak yang ada, tidak cukup dengan 

membangun Rest Area sebagai kawasan yang bersifat komersial mewadahi 

UMKM masyarakat Desa Ampeldento tidak kalah penting juga, dari hasil 

analisa social yang sudah dilakukan masyarakat Desa Ampeldento ini 

merupakan Petani Jamur Tiram dengan hasil olahan jamur tiram yang di ekspor 

ke berbagai kota di Indonesia, hal ini dapat dikembangkan juga dengan cara 
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menyediakan lahan untuk budidaya tanaman jamur tiram yang berada di dalam 

Rest Area. (Bps Kabupaten Malang 2015) 

 

Gambar 1.1. Lokasi Dibangunnya Rest Area 

Sumber: Pemerintah Desa Ampeldento 

 

 

1.2. Tujuan Perancangan 

1. Fungsi 

Fungsi dibangunnya Rest Area ini adalah sebagai tempat istirahat 

untuk pengemudi, penumpang dan kendaraan itu sendiri ketika akan menuju 

exit tol Pandaan – Kota Malang selain itu fungsi lain dari Rest Area ini juga 

sebagai wadah untuk memajukan UMKM bagi masyarakat Desa 

Ampeldento ini sendiri, setelah melakukan analisa lebih lanjut mengenai 

mata pencaharian masyarakat Desa Ampeldento ini ternyata mayoritas 

penduduk desa ampeldento ini merupakan petani jamur tiram yang mana 

setiap tahunnya melakukan ekspor jamur tiram baik itu berupa olahan 

maupun pembibitan dan bahan mentah. Dengan adanya potensi ini maka di 

bangunnnya Rest Area ini tidak hanya sebagai tempat beristirahat saja akan 
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tetapi juga sebagai tempat untuk budidaya jamur yang sedang berkembang 

di Desa Ampeldento ini. 

 

 

2. Desain 

Untuk desain yang di aplikasikan pada bangunan Rest Area dan 

Pusat Budidaya Jamur Tiram di ampeldento ini menggunakan konsepan 

desain kontemporer desain, dengan menggunakan pendekatan green 

building, penggunaan desain kontemporer ini dengan tujuan bahwa desan 

kontemporer ini lebih dinamis dan gaya arsitektur ini tidak akan mudah 

tergerus oleh zaman karna dapat dikembangkan, sedangkan pendekatan 

green building sendiri bertujuan sebagai cara untuk mengatasi kerusakan 

lingkungan dan juga dapat memberikan manfaat dari segi sector industry 

dan juga finnansial, selain itu hal ini juga dapat memberikan manfaat bagi 

para penggunannya 

 

 
 

1.3. Identifikasi Masalah 

1.3.1 Permasalahan judul dengan tema 

Perancangan kawasan Rest Area dan Budidaya Jamur di Desa 

Ampeldento dilihat dari potensi yang berada pada kawasan tersebut yang 

strategis berdekatan dengan perbatasan Kota dan Kabupaten Malang, serta 

berdekatan dengan Exit Tol Pandaan – Kota Malang dilengkapi juga dengan 

view persawahan dan juga pegunungan yang juga dinilai sebagai daya tarik 

pengunjung untuk berkunjung ke kolasi Rest Area dan Budidaya Jamur di 

Desa Ampeldento ini, selain itu permasalahan yang terdapat pada tapak 

yaitu meluapnya sungai yang berapa di belakang lokasi tapak ketika musim 

penghujan tiba dan juga kebisingan di sekitar area tapak yang cukup 

mengganggu juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan tema untuk 

bangunan Rest Area dan Budidaya Jamur di Desa Ampeldento ini. 
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Tema Arsitektur Kontemporer dengan pendekatan Green Building 

cukup sesuai dengan judul perancangan dikarnakan memiliki beberapa 

aspek sebagai berikut : 

1. Arsitektur kontemporer bersifat dinamis dan tidak terikat oleh zaman 

2. Memungkinkan pengguna bangunan untuk menggunakan lebih 

sedikit energi tanpa mencemari lingkungan sekitarnya 

3. Membuka ruang terbuka hijau pada area tapak 

 
 

1.3.2 Permasalahan judul dengan tapak 

Tapak yang berlokasi di Jl. Raya Ampeldento ini berada di kawasan 

bekas lahan pertanian dan juga memiliki kontur  yang cenderung lebih 

rendah dari permukaan jalan, selain itu sungai yang berada di belakang 

tapak yang juga berfungsi sebagai irigasi pertanian yang berada di belakang 

tapak juga apabila musim penghujan tiba maka luapan air akan langsung 

masuk kedalam area tapak tidak hanya itu saja permasalahan lain pada tapak 

ini yaitu kebisingan yang cukup tinggi berada di utara dan selatan tapak 

dikareanakan area pemukiman. 
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Gambar 1.2. Lokasi PerancanaanRest Area 

Sumber: Pemerintah Desa Ampeldento 

 

 

Maka untuk mewujudkan Rest Area dan Budidaya Jamur yang aman 

dan nyaman maka perlu beberapa metode untuk mengatasi permasalahan 

pada tapak, antara lain : 

1. Dilakukannya pengurukan tanah hingga setinggi jalan atau lebih 

tinggi dari permukaan jalan 

2. Luapan air yang masuk kedalam area tapak akan dimanfaatkan 

sebagai sarana pengairan kedalam tapak dan juga sebagai kolam 

3. Pembuatan talut di sisi sungai yang tersambung dengan area 

tapak untuk menampung luapan air sungai yang berada di 

belakang tapak 

4. Pemasangan vegetasi atau pohon perdu di sekeliling area tapak 

untuk meminimalisir kebisingan yang terjadi 

 
1.3.3 Permasalahan tema dengan tapak 

Secara geografis kondisi tapak yang berada di Desa Ampeldento, 

Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang ini berada di dataran tinggi, dengan 
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koordinat 112° 17’ 10,9” - 112° 57’ 0,0” Bujur Timur dan 7° 44” 55,11” - 

8° 26’ 35,45” Lintang selatan. dengan kondisi topografi yang berupa 

perbukitan dan pegunugan memiliki suhu 18 – 25 derajat celcius hal ini 

menjadikan kawasan Desa Ampeldento yang berada di Kecamatan Pakis, 

Kabupaten Malang ini relatif sejuk. 

Keadaan topografi tapak ini sangat cocok dengan penerapan konsep 

desain arsitektur kontemporer dengan pendekatan green building 

dikarnakan kawasan Desa Ampeldento ini juga merupakan kawasan desa 

berkembang selain itu perlunya bangunan ramah lingkungan sehingga 

cocok dengan pendekatan Green Building. 

Dan juga kondisi tapak yang dikelilingi oleh lahan pertanian dan 

juga perbukitan sehingga penerapan arsitektur kontemporer dengan 

pendekatan green building ini dapat membuat bangunan terkesan lebih 

modern akan tetapi tetap akan ramah lingkungan. 

 
1.4 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana mengatasi luapan air sungai yang masuk kedalam tapak ketika 

musim hujan ? 

b. Bagaimana cara mengembangkan UMKM di Desa Ampeldento ini dengan 

dibangunnya Rest Area di kawasan ini ? 

c. Bagaimana cara mengatasi area tapak yang lebih rendah dari permukaan 

jalan ? 

d. Bagaimana cara mengatasi kebisingan yang masuk di area sekitar tapak ? 

e. Bagaimana cara melaraskan tema dan judul akan tetapi tidak mengurangi 

fungsi dari bangunan Rest Area dan Budidaya Jamur sendiri ? 
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1.5 Tujuan 

Dengan tujuan pemerintah desa untuk menjadikan Desa 

Ampeldento ini sebagai desa mandiri, maka perlunya pembangunan dalam 

sector industri untuk memajukan perekonomian desa ini sendiri, dilihat dari 

potensi desa ini yang memiliki lokasi yang cukup strategis  berdekatan 

dengan exit Tol Pandaan – Kota Malang dan juga dekat dengan bandara 

Abd.Shaleh maka diputuskan untuk dijadikan Rest Area pada kawasan ini. 

Untuk menjadikan desa ampeldento menjadi Desa Mandiri tidak 

cukup hanya dengan membangun Rest Area saja perulu didukung juga 

dengan pengembangkan UMKM masyarakat desa setempat, terlebih 

mayoritas masyarakat Desa Ampeldento ini sendiri memiliki mata 

pencaharian sebagai petani jamur tiram akan tetapi tidak adanya wadah 

untuk memasarkan hasil olah ini 

Dengan di bangunnnya Rest Area dan Budidaya Jamur ini 

diharapkan pengunjung tidak hanya beristirahat saja akan tetapi dapat 

membeli oleh oleh khas desa ampeldento, hal ini dapat menjadikan desa 

ampeldento ini sebagai desa mandiri dari segi finansial. 

 
1.6 Manfaat Perancangan 

1. Membuat Desa Ampeldento sebagai desa yang mandiri dari segi finansial , 

dengan dibangunnnya kawasan sector industry seperti Rest Area dan 

Budidaya Jamur ini 

2. Mengembangkan UMKM masyarakat Desa Ampeldento 

3. Memfasilitasi pengguna jalan dengan adanya Rest Area ini agar dapat ber 

istirahat 

4. Menciptakan kawasan yang modern akan tetapi ramah lingkungan dengan 

mengembangkan potensi yang ada 
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BAB II 

PEMAHAMAN OBYEK RANCANGAN 

 
2.1. Kajian Tapak dan Lingkungan 

2.1.1. Tapak secara makro – meso – mikro 

a. Tapak Secara Makro 

Konsep makro pada pendekatan konsep 

perencanaan ini dilakukan melalui analisis penentuan 

lokasi. Proses analisis dilakukan melalui pengamatan 

terkait legalitas yang telah ditetapkan oleh pihak desa 

setempat. Selain itu, proses analisis meliputi pemetaan 

kawasan secara makro terhadap wilayah di sekitar dengan 

radius yang luas guna menentukan titik-titik lokasi atau 

kawasan penting yang terkait dengan pendekatan konsep 

perancangan Rest Area dan Budidaya Jamur Ampeldento. 

Hasil dari proses analisis makro adalah menentukkan 

lokasi perancangan Rest Area dan Budidaya Jamur desa 

ampeldento, Kabupaten Pakis secara kawasan yang masih 

makroserta keberadaannya dalam peta wilayah Kabupaten 

Malang. 

 

 
Gambar 2.1. Lokasi PerancanaanRest Area 

Sumber: https://peta-kota.blogspot.com/2011/07/peta-kabupaten-malang.html 
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Gambar 2.2. Peta Lokasi Pakis, Kabupaten Malang 

Sumber: http://info-kotakita.blogspot.com/2016/05/peta-kota-pakis.html 

Dilansir dari artikel ngalam.id (Profile Kecamatan Pakis Kabupaten 

Malang, Diakses 2022 ) bahwa luas wilayah pakis sendiri memiliki 

luasan 53,62 km² (1,80% luas Kabupaten Malang) dengan batasan 

batsan sebagai berikut : 

a. Batasan Utara      : Kecamatan Singosari 

b. Batasan Timur     : Kecamatan Jabung 

c. Batasan Selatan   : Kecamatan Tumpang 

d. Batasan barat       : Kota Malang 

 
 

Tujuan analisa makro ini adalah, mendapatkan kawasan secara 

makro sebagai lokasi perancangan Rest Area dan Budidaya Jamur 

di daerah Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. 

 
b. Tapak Secara Meso 

Desa Ampeldento yang berada di Kecamatan Pakis, 

Kabupaten Malang dibatasi oleh 4 desa tetangga, 

a. Batasan Utara : Bunut Wetan 

b. Batasan Timur : Pakis Kembar 

c. Batasan Selatan : Sumber Kradenan 
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d. Batatasan Barat : Sekarpuro dan Asrikaton 

 
 

Sedangkan luas Desa Ampeldento sendiri memiliki luas 225.01 

Ha, dengan distribusi peruntukan tanah sebagai berikut : 

a. Lahan Pertanian : 170,5 Ha 

b. Perkebunan : - 

c. Hutan : - 

d. Lain Lain : 7 Ha 

 
 

Dan secara administrative wilayah Desa Ampeldento ini dibagi 

menjadi 4 dusun yaitu Dusun Jumput, Dusun Bunder, Dusun Kasin 

Putuk, Dusun Kasin Krajan dan memiliki 40 RT, 4 RW dengan 

jumlah penduduk sebanyak 5.306 jiwa yang terdiri dari 2.657 jiwa 

laki laki dan 2.647 jiwa perempuan. (ampeldento.wordpress.com) 

 

 

 

Gambar 2.3. Peta Lokasi Desa Ampeldento 

Sumber: https://ngalam.co/2019/03/12/hubungan-sunan-ampel-sejarah-desa-ampeldento-pakis/ 

Pemerintah Desa Ampeldento merancanakan pembangunan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan perkapita Desa 

Ampeldento yang ditujukan untuk menjadikan Desa Ampeldento 

sendiri menjadi Desa Mandiri dari segi finansial, Oleh karna itu 
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dibangunnya Rest Area dan Budidaya Jamur ini ditujukan untuk 

mengembangkan UMKM masyarakat Desa Ampeldento. 

 

Gambar 2.4. Peta Desa Ampeldento 

Sumber: Pemdes Ampeldento 

 

 

 
 

c. Tapak Secara Mikro 

Lokasi Tapak ini berada di Jl. Raya Ampeldento, Kecamatan 

Pakis, Kabupaten Malang. Lokasi tapak ini berada di kawasan jalan 

kolektor, lokasi ini juga berdekatan dengan Exit Tol Pandaan – Kota 

Malang dan juga berdekatan dengan bandara Abd. Shaleh, tapak 

pada area perancangan Rest Area dan Budidaya Jamur ini juga 

memiliki batasan batasan wilayah, di antaranya adalah : 

a. Batasan Utara     : Area Pemukiman dan Sungai 

b. Batasan Timur    : Area kawasan Industri dan Administrasi 

c. Batasan Selatan : Area Pemukiman dan Persawahan 

d. Batatasan Barat : Area Kawasan Industri 



12  

 

 
 

 
 

Gambar 2.5. Area Sekitar Tapak 

Sumber: Analisa Pribadi 

 

 

 

Gambar 2.6. Luasan Tapak 

Sumber: Google Earth 
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2.1.2. Bentuk dan Topografi Tapak 

Bentuk tapak memiliki karakteristik organik dengan bentuk 

diagonal yang mengikuti aliran sungai debelakang tapak, tapak 

merupakan tanah milik pemerintah desa yang sebelumnya di 

sewakan untuk dijadikan lahan pertanian, kemudian lokasi tapak ini 

cederung lebih rendah dari pada jalan. 

 
2.1.3. Ukuran tapak dan jalan 

Tapak berada di Jl. Raya Ampeldento, Desa Ampeldento, 

Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang, Lokasi tapak ini berada di 

bekas area lahan persawahan, lalu memiliki profile tapak sebagai 

berikut : 

a. Luasan Tapak : 7745 m2 

b. Ukuran Jalan : Jl. Raya Ampeldento 8 m 
 

 

 

Gambar 2.7. Luasan Tapak 

Sumber: Google Earth 

 

 

Setelah melihat profile tapak sebagai berikut, selanjutnya 

dapat dikaji melalui peraturan pemerintah daerah, yang mengatur 
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mengenai syarat syarat pembangunan pada tapak, peraturan peraturan 

yang di atur antara lain sebagai berikut : 

a. GSB : Jl. Raya Ampeldento 4 meter 

Jalan lokal sekunder 4 meter 

b. GSS : Sungai dengan tanggul 5 meter 

c. KDB : 50 % 

d. KLB : 0,5 – 1,0 

 
 

2.1.4. Potensi Lingkungan Tapak 

A. Vegetasi 

Kondisi vegetasi pada tapak saat ini masih belum tertata 

menyesuaikan kebutuhan perancangan, beberapa analisa vegetasi yang 

tumbuh di sekitaran area tapak antara lain Pohon cemara, Pohon 

Akasia, Pohon Palm, Pohon Kiara Payung. 

 

 
 

Gambar 2.7. Vegetasi pada sekeliling tapak 

Sumber: Google Earth 

B. View to site 

View kedalam site diperlukan guna menjadi pertimbangan 

perancangan untuk menentukan point of interest pada bangunan 
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C. View From Site 

View from site juga menjadi petimbangan dalam membuat 

sebuah perancangan dikarnakan view from site menentukan nilai 

jual pada bangunan yang akan dirancang. 

 

 
Gambar 2.8. View From Site dan View To site 

Sumber: Google Earth 

 

 

D. Kondisi Klimatologis 

Wilayah Kecamatan Pakis, Kabupaten malang sendiri 

memiliki iklim tropis dengan suhu antara a 18,25 C sampai 

dengan 31,45 C (suhu rata-rata dari empat stasiun pengamat 

cuaca antara 23 C sampai 25 C). Tekanan udara yang paling 

tinggi dari empat stasiun pengamat cuaca terjadi di Singosari 

1.012,70 dan yang lain masih dibawah angka tersebut. 

Kelemahan udara yang diteliti lewat keempat stasiun, Stasiun 

Lawang 2.423 adalah menunjukkan angka tertinggi 84 % dan 

rata-rata kecepatan angin di empat stasiun pengamat antara 1,8 

sampai dengan 4,7 Km/jam. Untuk curah hujan di Kabupaten 

Malang rata-rata pertahunnya 1.596 mm dengan hari hujan 84,85 

per tahun, curah hujan turun antara bulan April-Oktober. 
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Diantara kedua musim tersebut ada musim peralihan antara 

bulan April - Mei dan Oktober-November. 

(sippa.ciptakarya.pu.go.id) 

 
E. Analisa Matahari 

Dari analisa klimatologis yang didapat bahwa pakis 

merupakan kawasan dengan iklim tropis dengan suhu rata rata 

18 – 30 derajat celcius, paparan panas tinggi terjadi rata rata pada 

siang hari hingga sore hari ditambah dengan minimnya 

bangunan sekitar yang mengakibatkan bayangan pada tapak. 

 
 

 

 
Gambar 2.9. Analisa Matahari 

Sumber: Google Earth & Analisa Pribadi 

Bagian timur dan barat pada area tapak adalah bagian yang 

terkena paparan sinar matahari lebih banyak, terutama pada saat 

siang hari, panas matahari bisa mencapai 25 – 30 derajat celcius. 

Untuk mengatasi paparan sinar matahari yang berlebihan akan 

di pasang sun shadeing dan juga tanaman perdu. 
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F. Analisa angin dan Polusi 

Berdasarkan data yang di dapat dari VENTUSKY.com arah 

angina yang melaju disekitar daerah malang cenderung dari arah 

tenggara dengan kecepatan angin pada ketinggian 10m sekitar 

10km/h hingga 20 km/h, dan cenderung tidak membawa polusi 

udara, untuk sebagian besarnya polusi di hasilkan dari arah 

selatan tapak yang dimana merupakan exit Tol Pandaan – Kota 

Malang, untuk mengatasi hal ini di tambahkannya vegetasi yang 

berada di sisi selatan tapak. 

 
 

 

Gambar 2.10. Analisa Angin dan Polusi 

Sumber: Google Earth & Analisa Pribadi 

 

 

G. Analisa Kebisingan 

Kondisi tapak yang mana berada di sebelah Jl. Raya 

Ampeldento ini dikelilingi permukiman dan kawasan industry 

menyebabkan factor kebisingan yang berada di sekitar tapak 

cukup tinggi. 

Kebisingan pada area tapak ini dibagi menjadi 3 tingkat, 

yaitu tingkat tinggi, sedang dan rendah. Kebisingan dengan 

frekuensi tinggi berada di sebelah utara tapak yang mana 

merupakan kawasan pemukiman padat penduduk, selanjutnya 

berada di selatan tapak yang berhadapan langsung dengan Jl. 
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Raya Ampeldento dan juga permukiman, selanjutnya untuk 

tingkat sedang beradad di sebelah barat tapak yang merupakan 

kawasan industry, lalu tingkat rendah berada di timur tapak yang 

merupakan persawahan dan pertokoan. 

 
H. Analisa Manusia dan Budaya 

Desa Ampeldento sendiri di administrasi oleh pemerintah 

desa ampeldento dan di pimpin oleh kepada desa yang 

selanjutnya di ikuti oleh perangkat desa, selanjutnya ada jajaran 

organisasi yang berada di desa ini antara lain, Karang taruna, 

satgas linmas, BUMDES. 

Kawasan yang sebagian besar adalah wilayah pertanian, 

membuat keseharian masyarakat di desa ampeldento ini bermata 

pencaharian petani, tidak hanya itu desa ampeldento ini sendiri 

terkenal sebagai eksportir jamur tiram dimana sebagian mata 

pencaharian mereka mengolah produk dari olahan jamur tiram 

berupa pembibitan, jamur mentah maupun yang sudah menjadi 

olahan pangan. 

Adapula beberapa festival tahunan yang sering dilaksanakan 

di desa ampeldento ini antara lain, festival obor yang 

dilaksanakan menjelang bulan Ramadhan. 

 
2.1.5. Lalu lintas sekitar tapak 

A. Aksesbilitas 

Akses menuju tapak dapat diakses dari 3 arah, yang pertama 

akses tapak dari arah Kota Malang kemudian akses tapak dari 

Kota Surabaya dan yang terakhir akses tapak dari pandaan 

kabupaten pasuruan melalui jalan Tol Pandaan – Kota Malang. 

Fasilitas terdekat dari tapak adalah bandara dan juga tol yang 

dapat di tempuh dari jarak yang cukup singkat. Akan tetapi akses 

menuju kota cukup jauh memerlukan waktu sekitar 20 menit 
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perjalanan, jalan yang berada di depan lokasi juga merupakan 

kawasan padat lalu lintas kendaraan umum, mayoritas kendaraan 

yang melintasi Jl. Raya Ampeldento ini menuju ke bandara dan 

kendaraan yang keluar dari ekit Tol Pandaan – Kota Malang 

sehingga hal ini merupakan salah satu potensi dari tapak ini. 

 
 

Gambar 2.11. Akesbilitas menuju tapak 

Sumber: Google Earth & Analisa Pribadi 

 

 

2.2. Kajian Fungsi 

2.2.1. Definisi Judul 

Judul laporan konsep yang di usung adalah Rest Area dan 

Budidaya Jamur, Desa Ampeldento. untuk dapat mengetahui judul 

terdari beberapa kata kunci pendukung yang berdasar dengan objek 

perancangan laporan konsep. 

 
REST : Rest yang berarti istirahat bermakna sebagai tempat untuk ber 

istirahat untuk melepaskan kelelahan, ataupun kejenuhan. 

 
AREA : Area yang berarti adalah berarti tempat atau wilayah, yang 

berarti tempat atau wilayah untuk di lakukannya sebuah kegiatan 
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BUDIDAYA : dikutip dari accurate.id budidaya bermakna suatu 

istilah yang berhubungan dengan suatu proses memperbanyak sumber 

daya hayati, yang biasanya terdapat dalam bidang perkebunan, 

peternakan, dan pertanian. 

 
JAMUR : Jamur sendiri merupakan tanaman yang tidak memiliki 

klorofil sehingga tidak bisa melakukan proses fotosintesis untuk 

menghasilkan makanan sendiri. Jamur hidup dengan cara mengambil 

zat-zat makanan seperti selulosa, glukosa, lignin, protein dan senyawa 

pati dari. 

 
DESA AMPELDENTO : Desa Ampeldento merupakan desa yang 

berada di wilayah Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Desa ini 

memiliki luas 225.01 Ha, wilayah Desa Ampeldento ini sendiri 

didominasi oleh lahan pertanian danpermukiman, wilayah desa 

ampeldento ini sendiri dibagi menjadi 4 dusun yaitu adalah Dusun 

Jumput, Dusun Bunder, Dusun Kasin Putuk, dan Dusun Kasin 

Krajan.selain itu untuk batasan batasan wilayah Desa Ampeldento 

sendiri antara lain Bunut Wetan, Sumber Kradean, Sekarpuro dan 

Asrikaton, Pakis Kembar. 

 
2.2.2. Elemen Elemen Rest Area 

A. Jenis Jenis Rest Area 

Rest area sendiri dibagi menjadi 3 klasifikasi yaitu Rest Area 

tipe A, B dan C. 

1. Rest Area type A, memiliki area lebih luas dan memiliki 

fasilitas umum yang lengkap meliputi ATM, Toilet, SPBU, 

klinik kesehatan, bengkel, minimarket, mushola, Kios, 

Tempat Parkir, ruang terbuka hijau hingga restoran. 

(bpjt.pu.go.id) 
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2. Rest   Area    type    B,    memiliki    area    yang    lebih 

kecil dibandingkan tipe A, untuk fasilitas rest area yang 

disediakan meliputi ATM center, toilet, warung atau kios, 

minimarket, mushola, restoran, ruang terbuka hijau, dan 

tempat parkir.(bpjt.pu.go.id) 

 
3. Rest Area type C, memiliki area paling kecil antara dua tipe 

A dan B meliputi toilet,warung atau kios,mushola, dan 

sarana tempat parkir yang bersifat sementara. Bahkan 

terkadang fasilitas rest area Tipe C hanya dioperasikan pada 

saat-saat tertentu seperti saat libur panjang, libur hari raya, 

dan lain sebagainya. (bpjt.pu.go.id) 

 
B. Karakteristik Objek Wiasata 

Menurut keputusan mentri permukiman dan prasarana 

wilayah Nomor 353/KPTS/M/2001 tentang ketentuan teknik, 

tata cara pembangunan dan pemeliharaan jalan tol menteri 

permukiman dan pemeliharaan jalan tol mentri permukinan dan 

prasarana wilayah bagian kedelapan, untuk memenuhi 

terbentuknya Rest Area harus memenuhi persyaratan 

persyaratan, antara lain sebagai berikut : 

 
(1) Jarak titik akhir lajur percepatan dengan titik awal 

perlambatan antara Tempat Istirahat dan Pelayanan dengan 

simpang susun untuk jurusan yang sama sekurang-

kurangnya 3 (tiga) km. 

 

(2) Jarak antara Tempat Istirahat dan Pelayanan yang tidak 

setipe sekurangkurangnya berjarak 10 (sepuluh) km dan 

tidak lebih dari 20 (dua puluh) km pada masing-masing 

jurusan. 
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(3) Jarak antara Tempat Istirahat dan Pelayanan tipe B 

sekurang- kurangnya 10 (sepuluh) km dan tidak lebih dari 20 

(dua puluh) km pada masing-masing jurusan. 

 
(4) Jarak antara Tempat Istirahat dan Pelayanan tipe A 

sekurang- kurangnya 40 (empat puluh) km dan tidak lebih 

dari 120 (seratus dua puluh) km pada masing-masing 

jurusan. 

 

(5) Jarak penempatan bangunan Tempat Istirahat dan 

Pelayanan minimal 12.5 (dua belas koma lima) km dari tepi 

lajur lalu lintas. 

 
(6) Setiap Tempat Istirahat dan Pelayanan dilarang 

dihubungkan dengan akses apapun dari luar jalan tol. 

 

(7) Lokasi, tata letak dan rencana teknik Tempat Istirahat dab 

Pelayanan ditentukan oleh Badan berdasarkan teknik yang 

diterapkan oleh Pembina Jalan 

 

C. Manfaat dan tujuan Rest Area dan Budidaya Jamur 

Adapun beberapa manfaat perancangan dari sisi kawasan 

Desa Ampeldento. 

1. Memajukan UMKM masyarakat Desa Ampeldento 

2. Menjadikan kawasan Desa Ampeldento sebagai desa 

mandiri 

3. Memfasilitasi pengguna jalan dengan adanya Rest Area dan 

Budidaya Jamur 

4. Meningkatkan pendapatan perkapita desa tiap taunnya 

Selain itu pengunjung juga dapat merasakan manfaat 

dengan adanya Rest Area dan Budidaya Jamur di Desa 

Ampeldento ini mereka dapat beristirahat sekaligus 
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menikmati hasil pertanian dengan olehan jamur khas Desa 

Ampeldento. 

 
2.2.3. Kesimpulan pelaku atau pengguna rancangan 

Untuk penerapan judul Rest Area dan Budidaya Jamur ini 

dirancang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Ampeldento, 

sehingga saasaran yang dituju tidak hanya masyarakat lokal terkait 

akan tetapi, pendatang dari luar kota. Sasaran luas ini juga 

dimaksudkan untuk mempromosikan Desa Ampeldento ini sendiri. 

 
2.2.4. Kesimpulan Judul 

Dengan judul Rest Area dan Budidaya Jamur ini disimpulkan 

bahwa perancangan konsep ini menjadi wadah untuk mengembangkan 

UMKM masyarakat Desa Ampeldento dengan memanfaatkan potensi 

yang ada di Desa Ampeldento itu sendiri, tidak hanya untuk 

memfasilitasi pengguna jalan itu saja pembangunan Rest Area dan 

Budidaya Jamur juga untuk membranding Desa Ampeldento itu 

sendiri sebagai kawasan desa mandiri. 

 
2.3. Kajian Fungsi Sejenis 

2.3.1. Kajian Literatur 

Rest Area atau tempat istirahat adalah suatu tempat dan fasilitas 

yang disediakan bagi pemakai jalan sehingga baik pengemudi, penumpang 

maupun kendaraannya dapat beristirahat untuk sementara karena alasan 

lelah (PU, 2009). Rest Area merupakan sebuah fasilitas yang memberikan 

kesempatan kepadapengemudi, awak, penumpang maupun kendaraannya 

untuk berhenti dan beristirahat. Sedangkan untuk kendaraannya, di rest area 

dapat mengisi bahan bakar, cek kendaraan, cuci kendaraan dan 

mengistirahatkan mesin (Purnamasari, 2012). Secara umum, Rest Area 

dapat simpulkan sebagai tempat beristirahat sejenak untuk melepaskan 

kelelahan, kejenuhan, ataupun ke toilet selama dalam perjalanan jarak jauh. 
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Tempat istirahat ini banyak ditemukan dijalan tol ataupun dijalan 

nasional dimana para pengemudi atau pengguna jalan beristirahat. 

Rest area pada dasarnya difasilitasi dengan toilet, tempat ibadah, 

informasi lalu lintas hingga SPBU dan kuliner, yang terletak pada 

daerah yang nyaman dan berada di sisi ruas jalan raya sehingga lebih 

muda di akses. Undang-undang 22 tahun 2009 pada pasal 90 ayat 3 

menyebutkan “Pengemudi Kendaraan Bermotor Umum setelah 

mengemudikan selama 4 (empat) jam berturut- turut wajib 

beristirahat paling singkat setengah jam. 

 

2.3.2. Komparasi Kajian Fungsi Sejenis 

A. Rest Area KM 260 B - De Tjolomadoe 

Pembangunan rest area ini berada diatas lahan milik 

perusahaan plat merah PT Perkebunan Nusantara (PTPN) dan 

pengelolaannya diserahkan ke PT Pembangunan dan Perumahan 

(PP) seluas 10,6 hektar. Rencananya,rest area KM 260 B akan 

memiliki 52 stand usaha kategori besar dan 64 stand UMKM,dan 

tentunya berbagai jenis oleh-oleh khas Brebes dan Tegal akan 

tersedia di tempat ini. Selain minimarket dan stand usaha,dan 

stand UMKM terdapat resto tepat diujung bangunan ini,yaitu 

Banaran 9 Resto Coffee and Tea. 

Adapun fasilitas lain di rest area yang diberikan antara lain 

mushola,toilet berjumlah 67 buah,Stasiun Pengisian Bahan 

Bakar (SPBU) dengan 10 dispenser untuk berbagai jenis Bahan 

Bakar Minyak (BBM),dan area parkir yang mampu menampung 

kurang lebih 300 kendaraan kecil serta terdapat 30 lot untuk 

parkir kendaraan besar. 
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Gambar 2.12. Rest Area KM 260 B De-Tjolomadoe 

Sumber: Kompasiana.com 

 

 

B. Rest Area Pendopo KM 456 Salatiga 

Rest Area Pendopo Km 456 ini memiliki keunggulan yang 

tak dimiliki oleh Tempat Istirahat dan Pelayanan (TIP) atau rest 

area lain yaitu adanya sky bridge. "Sky bridge ini sebagai 

penghubung dua rest area di jalur arah Jakarta dan menuju Solo," 

terang Denny dikutip dari siaran pers, Sabtu (26/06/2021). 

Kedua sisi Resta Pendopo Km 456 memiliki fasilitas dan sarana 

lengkap seperti tempat parkir luas yang dapat menampung 207 

kendaraan kecil dan 40 kendaraan besar berupa bus dan truk. 

Lalu, 61 toilet pria, 43 toilet wanita, 6 toilet difabel, 2 ruang 

nursery, dan dilengkapi lebih dari 40 penyewa Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dengan aneka ragam produk 

kuliner, kerajinan, busana, serta oleholeh khas Jawa Tengah. 
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Gambar 2.12. Rest Area Salatiga 

Sumber: InfoBrand.id 

 

 

2.3.3. Kesimpulan 

Rest Area dan Budidaya Jamur tidak hanya menjadi tempat 

untuk beristirahat bagi para pengendara, akan tetapi pengunjung juga 

bisa menikmati suasana dan juga pengalaman baru ketika berkunjung 

ke Rest Area dan Budidaya Jamur di Desa Ampeldento ini. 

 
2.4. Kajian Tema 

2.4.1. Definisi Tema 

Arsitektur kontemporer merupakan suatu bentuk karya 

arsitektur yang sedang terjadi di masa sekarang. Dalam buku 

Indonesian Architecture Now , karya Imelda Akmal, digambarkan 

karya-karya arsitektur yang kontemporer yang terdapat di Indonesia. 

Karya ini dibangun dalam satu dasawarsa terakhir dan cukup 

menggambarkan trend arsitektur dalam negeri. Trend yang 

berkembang dalam satu dasawarsa terakhir didominasi oleh pengaruh 

langgam Arsitektur modern yang memiliki kesamaan ekspresi dengan 

karya arsitektur modern dari belahan dunia barat di dekade 60-an. 

Karya-karya arsitektur kontemporer Indonesia memiliki kesamaan 

dengan karya Mies van de Rohe, Wassily karya Marcel Breuer atau 
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kursi B306 chaise-lounge karya Le Corbusier dan lounge chair karya 

Charles Eames. Arsitektur kontemporer telah diakui sebagai salah satu 

pendekatan dalam merancang secara internasional sehingga banyak 

ahli yang mengemukakan pendapat mengenai definisi dari arsitektur 

kontemporer. (Imelda Akmal 2005) 

Menurut (L. Hilberseimer, Comtemporary Architects 2 

1964) berpendapat bahwa gaya arsitektur kontemporer mencerminkan 

sebuah kebebasan berekspresi dalam seni ber arsitektur, 

menginginkan sesuatu yang berbeda sekaligus merupakan ilmu baru 

atau biasa disebut penggabungan dalam berbagai seni ber arsitektur. 

(L.Hilberseimer 1964). 

Sedangkan menurut (Konnemann, World of Contemporary 

Architecture) Gaya arsitektur kontemporer adalah suatau gaya yang 

bertujuan untuk mendemonstrasikan sesuatu terutama dalam 

memajukan teknologi selain itu bebas mengekspresikan kebebasan 

suatu gaya arsitektur.(Konneman, 2000) 

 

2.4.2. Definisi Pendekatan Tema 

Untuk pendekatan tema arsitektur ini adalah dengan 

menerapan konsep bangunan hijau / Green Building, pendekatan 

bangunan hijau ini ditujukan untuk mewujudkan bangunan yang 

nyaman dan ramah lingkungan. 

Menurut (Kriss, 2014) menyatakan bahwa lingkungan yang 

dibangun dapat menimbulkan dampak positif maupun dampak 

negative pada lingkungan hidup, solusi dari pencegahan dampak 

negative akibat pembangunan tampa mempedulikan kondisi alam 

sekitar adalah dengan penerapan konsepan Green Building. 

Selanjutnya menurut (GBCI, 2012) bangunan dengan 

konsepan Green Building adalah bangunan yang sejak awal konsep 

perencanaan memperhatikan aspek aspek dalam penghematan sumber 

daya alam dan memprioritaskan kesehatan penghuninnya. 
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2.4.3. Ciri ciri penerapan arsitektur kontemporer 

1. Bertema zaman sekarang 

2. Bangunan bersifat dinamis dan tidak tergerus oleh zaman 

3. Tidak terikat aturan aturan lama di masa lalu dan terus 

berkembang sesuai zaman 

4. Tidak terbatas pada satu gaya saja. 

 
 

2.4.4. Fungsi Pendekatan Green Building 

1. Penciptaan ruang terbuka hijau antar kawasan bangunan berupa 

paru-paru hijau. 

2. Memajukan sistem bangunan yang kering serta mencegah 

kelembaban tanah yang naik ke konstruksi bangunan. 

3. Menjamin hubungan antara masa pakai bahan bangunan dan 

struktur bangunan yang saling berkesinambungan. 

4. Tidak menghabiskan bahan dari bahan bangunan oleh alam lebih 

cepat. 

5. Menciptakan pembangunan gedung bebas hambatan sehingga 

semua penghuni dapat menggunakannya. 
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BAB III 

PROGRAM RANCANGAN 

 
3.1. Diagram Aktivitas 

 Diagram ini digunakan untuk mengetahui urutan aktivitas dan kebutuhan 

ruang apa saja yang akan diwadahi di dalam fasilitas Rest area Ampeldento. 

Berdasarkan dari analisa aktivitas dan analisa perilaku yang terjadi di Rest area 

pada umumnya, ditemukan beberapa fungsi dari sebuah Rest area. Fungsi 

tersebut meliputi kegiatan istirahat sementara, refreshing, makan, beribadah, 

dan berwirausaha dalam cakupan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

Secara garis besar diagram aktivitas dan kebutuhan ruang yang akan diwadahi 

pada fasilitas Rest area dan Budidaya Jamur di Desa Ampeldento adalah 

sebagai berikut : 

 
 

 

Tabel 3.1. Sirkulasi 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

3.2. Jenis dan Besaran Ruang 

Berdasarkan hasil dari analisis fungsi, aktivitas dan perhitungan, 

jenis dan besaran ruang yang dibutuhkan pada Rest Area dan Budidaya 

Jamur di Desa Ampeldento ini adalah : 
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Tabel 3.2. Luasan Fasilitas Utama 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

 

Tabel 3.3. Luasan Fasilitas Pengelola 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

 
Tabel 3.4. Luasan Fasilitas Penunjang 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 
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Tabel 3.5. Total Besaran Ruang 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

 
 

Total dari besaran ruang dapat dilihat dari perhitungan dibawah : 
 

Tabel 3.6. Perhitungan Besaran Ruang 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

 

3.3. Organisasi Ruang 

Berdasarkan hasil dari Analisis Jenis dan Besaran ruang, dapat 

diambil kesimpulan bahwa setiap ruang di rest area ampeldento ini 

memiliki jenis dan besaran yang beragam , maka dari itu organisasi ruang 

yang dipakai adalah jenis Organisasi Ruang Cluster.Di dalam 

komposisinya, organisasi cluster dapat menerima ruang-ruang yang 

berlainan ukuran, bentuk dan fungsinya, tetapi tetap berhubungan satu 

dengan yang lainya. 
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Gambar 3.1. Organisasi Ruang jenis Cluster 

Sumber: docplayer.info, diakses 2022 

 

 

Tabel 3.7. Organisasi Ruang 

Sumber: Analisa Pribadi, diakses 2022 
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BAB IV 

ANALISA RANCANGAN 

 
4.1. Zoning 

4.1.1. Zoning Makro 

Zoning Makro merupakan pembagian area tapak secara 

keseluruhan. 

 
 

Gambar 4.1. Zoning Makro 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

Pembagian zoning makro sendiri dibagi menjadi 5 area, antara lain : 

1. Zona Parkir Motor 

2. Zona Parkir Mobild dan Bus 

3. Zona Utama Rest Area 

4. Zona Penunjang 

5. Zona Playground 
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4.1.2. Zoning Mikro 

Zoning Mikro merupakan zoning pada tapak dengan 

pengelompokan fasilitas ruang 

 
 
 

Gambar 4.2. Zoning Mikro 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

Zoning mikro dibagi menjadi 4 klasifikasi 

Zona Utama Rest Area 

a. Area UMKM 

b. Ruang Serbaguna 

c. Minimarket 

d. Toilet 

Zona Penunjang 

A. Musholla 

B. Toilet 

C. Driver room 

Zona Parkir 

A. Parkir Sepeda Motor 
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B. Parkir Mobil 

C. Parkir Bus 

Zona Playground 
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4.2. Analisa Tapak 

4.2.1 Lokasi Tapak 

 
Lokasi tapak berada di daerah desa Ampeldento Kecamatan Pakis 

Kabupaten Malang, Dengan dibangunnya jalan Tol Pandaan – Malang, 

kemudian dilanjutkan pembangunan dua pintu gerbang Tol menuju Kota 

Malang dan Bandara Abd. Shaleh. Yang dimana lokasi tapak berada di dekat 

exit tol, Maka dengan alasan ini dibangunnya Rest Area di Jl. Raya 

Ampeldento dengan luas lahan 7.745 m2 sangat mendukung,selain itu juga 

untuk menyediakan tempat beristirahat bagi para pengguna jalan yang keluar 

dari exit tol atau bagi para penggendara yang akan masuk ke dalam tol adapun 

juga dapat menampung bagi para pedagang di daerah Desa Ampeldento yang 

belum mempunyai lahan untuk berdagang atau menjual barang dagangannya 

Pada lokasi tapak juga terdapat perbedaan kontur yang dimana kondisi 

di daerah sisi sebelah selatan tapak lebih tinggi dari pada sisi sebelah utara 

tapak ,dan juga pada sisi sebelah utara tapak terdapat saluran irigrasi yang 

Ketika curah hujan tinggi terjadi luapan air, sehingga perlu di lakukannya 

metode fill atau penimbunan tanah pada lokasi tapak untuk mengatasi 

masalah yang terjadi pada kasus tapak yaiut beda ketinggian kontur. 

Untuk bagian sisi utara tapak yang terdapat saluran irigrasi yang 

melupas Ketika curah hujan deras turun dapat diatasi dengan cara melakukan 

pelebaran pada bagian saluran irigrasi atau menyediakan fasilitas atau metode 

seperti penambahan sumur resapan atau memanfaatkan luapan air sungai 

dengan cara mengalirkannya ke kolam yang di sediakan atau di rancang kusus 

pada lokasi tapak untuk menerima luapan dari saluran irigrasi dengan metode 

filtrasi sehingga dapat mengatasi masalah luapan saluran irigrasi ketika curah 

hujan tinggi turun. 



37  

 

 
 

 
 

Gambar 4.1. Lokasi Tapak 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

 

 

4.2.2 Aksesbilitas 

Fasilitas terdekat dari tapak adalah bandara dan juga tol dan dapat di 

tempuh dengan jarak yang cukup singkat, hanya saja akses ke kota 

lumayan jauh sekitar 20 menit. Jalan yang berada di depan lokasi tapak 

adalah jalan lalu lalang kendaraan umum dan cukup ramai, kebanyakan 

adalah yang akan menuju ke bandara, sehingga hal tersebut merupakan 

kelebihan dari tapak ini. Dari sisi kendaraan yang melintas merupakan 

kendaraan. 
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Gambar 4.2. Maksesbilitas menuju tapak 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

4.2.3 View Form Site 

Dari tapak disuguhkan dua view yang menarik, dari sisi utara 

terdapat gunung arjuna, gunung semeru dan gunung kawi, perumahan 

golden dan juga hamparan persawahan, sedangkan sisi selatan terdapat 

pertokoan dan juga hamparan persawahan. Dua view tersebut yang 

dapat dilihat dengan leluasa, sedangkan pada sisi timur dan barat sudah 

tertutup tembok perumahan brimob dan pabrik. 

 

 

 

Gambar 4.3. View From Site 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 
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4.2.4 View To Site 

 
Site sendiri dapat dilihat perumahan golden yang berada 

disisi utara, dari pertokoaan yang berada disisi selatan, dari jalan yang 

yang membujur dari barat-ketimur dan sisi timur dari jalan perumahan 

golden. 

 

 

Gambar 4.4. View to Site 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

4.2.5 Analisa Matahari 

 
Sisi bagian timur dan barat akan lebih banyak terkena panas 

matahari pada waktu pagi dan sore. Namun panas matahari pada siang 

hari di malang sekitar 25 – 30 derajat celcius yang berarti tidak perlu 

panas. Akan tetapi untuk menghindari hal hal yang riskan dikemudian 

hari maka baiknya pada Gambar 4.9. Amalisa Aksesibilitas Sumber: 

Analisa pribadi 25 sebelah timur dan barat akan dipasang sun 

shading dan untuk orientasi bangunan akan lebih merespon terhadap 

sinar matahari. 
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Gambar 4.5. Analisa Pribadi 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

4.2.6 Analisa Udara dan Polusi 

 
Berdasarkan dari website VENTUSKY.com arah angin yang 

melaju di sekitar daerah malang cenderung dari daerah tenggara dengan 

kecepatan angin pada ketinggian 10m sekitar 10km/h hingga 20km/h, 

dan cenderung tidak membawa polusi udara karana wilayah sekitar 

tapak pun masih terbilang banyak pepohonan untuk menyaring udara 

dan juga wilayah di sekitar tapak di dominasi permukiman, asrama 

brimob, dan masih luasnya area persawahan. Untuk sebagian besar 

polusi udara dihasilkan dari sisi selatan yang mana pada sisi ini adalah 

jalan raya menuju ke entry/exit tol. Maka alangkah baiknya jika pada 

sisi ini diperbanyak vegetasi untuk meminimalisir polusi udara. Dan 

juga di berikannya bukaan pada bagian selatan dan utara untuk sirkulasi 

udara agar bangunan juga mempunyai nilai termal yang memadai. 
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Gambar 4.6. Analisa Polusi dan Udara 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 
 

4.2.7 Analisa Vegetasi 

 
Berdasarakan data yang di peroleh dari lapangan, beberapa 

vegetasi yang berada di sekitar area tapak meliputi Pohon Palm, Pohon 

Cemara, Pohon Kiara payung, Pohon Akasia beberapa vegetasi yang 

terdapat di daerah tapak tidak perlu di tebang karena masi bisa di 

hiraukan dalam proses pembangunan karena vegetasi yang terletak 

pada lokasi tapak ini dapat dilibatkan dalam proses perancangan pada 

lokasi site dan tidak menggangu bangunan ,untuk letak vegetasi juga 

Sebagian besar berada pada baigna sisi sisi dari lokasi site. 
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Gambar 4.7. Analisa Vegetasi 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

4.2.8 Analisa Bangunan Sekitar 

 
Pada sekitaran tapak dapat dikategorikan belum padat 

penduduk disisi timur terdapat perumahan dan kantor brimob, pada 

sebelah utara terdapat perumahan golden house sekarpuro sedangkan 

sebelah selatan terdapat jalan raya dan pertokoan, dengan dibangunnya 

rest area memungkinkan terjadinya kebisingan dari tapak, untuk 

meminimalisir hal tersebut penanaman pohon disekitar pusat 

kebisingan dapat menjadi solusinya. 

 

Gambar 4.8. Bangunan Sekitar 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 
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4.2.9 Analisa Sosial 

 
Desa Ampeldento sendiri di administrasi oleh pemerintah 

desa ampeldento dan di pimpin oleh kepada desa yang selanjutnya di 

ikuti oleh perangkat desa, selanjutnya ada jajaran organisasi yang 

berada di desa ini antara lain, Karang taruna, satgas linmas, BUMDES. 

Kawasan yang sebagian besar adalah wilayah pertanian, 

membuat keseharian masyarakat di desa ampeldento ini bermata 

pencaharian petani, tidak hanya itu desa ampeldento ini sendiri terkenal 

sebagai eksportir jamur tiram dimana sebagian mata pencaharian 

mereka mengolah produk dari olahan jamur tiram berupa pembibitan, 

jamur mentah maupun yang sudah menjadi olahan pangan. 

Adapula beberapa festival tahunan yang sering dilaksanakan 

di desa ampeldento ini antara lain, festival obor yang dilaksanakan 

menjelang bulan Ramadhan. 

4.2.10 GSB dan GSS 

Gsb adalah garis yang membatasi jarak bebas minimum dari bidang 

terluar suatu massa bangunan terhadap batas lahan yang 

dikuasai.Secara umum, besaran gsb sama dengan setengah dari lebar 

jalan, sedangkan jalan yang terdapat diselatan dan timut tapak memiliki 

lebar sekitar 7,5 meter yang dimana besaran gsb area tapak depan jalan 

sama dengan setengah lebar jalan, jadi gsb nya adalah 4 meter ( 

dibulatkan ). Sedangkan untuk besaran gsb area utara tapak berbeda 

dengan yang lain karena terdapat sungai. Didalam PP 38 tahun 2011 

tentang sungai tertulis bahwa : garis sepadan sungai bertanggul diluar 

kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (2) huruf 

ditentukan paling sedikit berjarak 5 meter dari tepi luar kaki tanggul 

sepanjang alur sungai. 
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Gambar 4.9. GSB dan GSS 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 
 

4.3. Analisa Struktur 

Menganalisa struktur baik itu struktur utama, struktur bawah, dan struktur 

atas yang tepat untuk perancangan Rest Area yang sesuai dengan kondisi 

tapak dan penerapan tema arsitektur kontemporer. 

 
4.3.1 Pondasi Footplat 

Pondasi Footplat tergolong cocok untuk di terapkan pada 

tanah rawa yang lembek, karena pondasi footplat dapat mengikat 

tanah dengan baik dan juga memiliki kedalaman yang cukup. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Pondasi Footplat 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 



44  

 

 

4.3.2 Pondasi Batu Kali Menerus 

 
Pondasi batu kali menerus umum digunakan pada bangunan- 

bangunan yang tidak memiliki lantai yang banyak serta memiliki 

kekuatan yang cukup baik, dan juga material yang mudah didapat. 

 

 
Gambar 4.11. Pondasi Batu Kali 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 
 

4.3.3 Struktur Atas 

 
Penggunaan atap rangka batang terhadap denah bangunan dinilai 

positif karena jika ditinjau ruang utama fungsi bangunan ini yaitu 

memaksimalkan space untuk pedagang dan pembeli yang memerlukan 

ruang bebas kolom pada area tengah. 

 

Gambar 4.12. Struktur Atas 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 
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4.3.4 Sistem Rangka Ruang 

 
Merupakan suatu sistem rangka ruang dengan suatu sistem 

sambungan antara batang/membran dengan menggunakan bola/ball 

point sebagai sendi penyambung dalam bentuk modul-modul segitiga 

shingga mudah untuk dipasang dan dibongkar kembali serta proses 

pelaksanaan nya dapat cepat dilakukan. 

 

 

Gambar 4.13. Rangka Ruang 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 
 

4.3.5 Struktur Utama 

 
Merupakan struktur yang terdiri dari elemen-elemen linier yaitu 

kolom dan balok, yang saling dihubungkan pada ujung-ujungnya dan 

dapat mencegah rotasi relatif diantara elemen struktur yang 

dihubungkannya serta kekakuan strukturnya terletak pada sambungan 

kaku (Rigid Connection). 

 

 
Gambar 4.14. Rangka Kaku 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 
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4.3.6 Struktur Rangka Baja 

 
Merupakan struktur yang umumnya terbuat dari komponen baja dan 

strukturnya saling terhubung satu sama lain agar dapat memberikan 

kekakuan penuh pada bangunan.Struktur baja mampu menyerap energi 

yang jumlahnya cukup besar,hal ini berkat adanya kekuatan dan 

daktilitas yang baik. 

4.4. Analisa Utilitas 

4.4.1 Sistem Elektrikal 

Jaringan listrik PLN sendiri sudah tersedia disepanjang jalan 

Ampeldento, letak panel tegangan utama sendiri berada disisi 

belakang tapak, hal ini memudahkan tapak untuk maintenance 

kelistrikan pada tapak. Sebelum didistribusikan ke bangunan- 

bangunan rest area, listrik akan menuju ruang panel terlebih dahulu 

ke MDP (Main Distribution Panel) dan nantinya akan 

didistribusikan ke sub setiap bangunan. Untuk mengantisipasi 

terjadinya kendala atau pada PLN, sebaiknya menggunakan Genset 

menjadi sumber cadangan listrik Gambar 4.16. Rangka Kaku 

Sumber: Analisa pribadi 31 pada tapak. Untuk itu penempatan ruang 

panel listrik sebaiknya berada dibelakang agar dekat dengan Panel 

tegangan utama. 

 

 
Gambar 4.15. Analisa Utilitas Kelistrikan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 
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4.4.2 Sistem Air Bersih 

Pada tapak yang tergolong memiliki luasan besar, dan 

memiliki banyak fasilitas, tentunya memerlukan air bersih, 

penggunaan sumber air bersih dari PDAM mungkin adalah solusi 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada tapak dan juga karena 

tapak ini juga dilalui jalur pipa PDAM. Akan tetapi penggunaan satu 

sumber air sangat riskan jika suatu hari terjadi kendala pada sumber 

air tersebut, untuk mengatasi dan mengantisipasi hal itu sumber air 

kedua perlu diadakan. Penggunaan sumur artesis bisa dijadikan 

solusi untuk tapak menjadi sumber air kedua, agar jika terjadi 

kendala pada salah satu sumber masih ada satu sumber yang dapat 

memenuhi kebutuhan air bersih pada tapak. 

 

 
Gambar 4.16. Distribusi Air Bersih 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

 

 

4.4.3 Sistem Air Kotor 

Pada sistem air kotor akan dibedakan menjadi dua yaitu 

padat dan cair, semua air kotor akan ditampung terlebih dahulu, 

untuk limbah padat seperti dari wc akan menuju septictank- sumur 

resapan dan untuk limbah cair akan dialirkan menuju bak 

controlsumur resapan lalu dialirkan menuju roil kota yang berada 

didepan tapak, dan untuk meminimalisir terjadinya pencemaran 

lingkungan. Untuk itu penempatan septictank dan sumur resapan 
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pada bagian depan menjadi alternative karena kontur pada bagian 

depan lebih rendah. Dan memudahkan pencapaian keriol kota. 

 

Gambar 4.17. Distribusi Air Kotor 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

4.4.4 Telfon dan Internet 

Jaringan telefon dan internet sendiri terdapat disepanjang 

jalan raya Ampedento, dekatnya titik akses tersebut memudahkan 

tapak untuk mengakses internet, telefon dan hal itu juga 

menguntungkan dalam segi ekonomi tapak karena aksesnya dekat. 

 

 
Gambar 4.18. Telephone dan Internet 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

4.4.5 Riol kota dan sungai kecil 

Riol kota dan sunga kecil sendiri berada didepan dan 

belakang tapak, dengan dekatnya riol kota memudahkan untuk 

penyaluran air dari tapak dan mengurangi biaya pencapaian yang 

tidak jauh. 
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BAB V 

KONSEP RANCANGAN 

 
5.1. Metode Perancangan 

Metode perancangan yang digunakan dalam perancangan 

Rest Area dan Budidaya Jamur ini menggunakan beberapa metode 

dan analisa yang di dapat dari kawasan setempat dan juga dari 

masyarakat setempat. Metode tersebut merupakan penjelasan yang 

telah terkumpul dan diterapkan pada teori yang sudah ada. Dalam 

perancangan ini terdapat beberapa langkah yang kami terapkan, 

antara lain : 

1. Ide Perancangan 

a. Ide perancangan yang kami gunakan muncul dari hasil 

analisa kami dalam mengkaji tapak yang berada di Jl. Raya 

Desa Ampeldento, dari hasil kajian tapak tersebut objek 

perancangan Rest Area dan Budidaya Jamur yang berada di 

Desa Ampeldento ini akan dirancang sesuai dengan keadaan 

alam dan lingkungan sekitar agar dapat bersimbiosis dengan 

para penggunanya. 

 
b. Selain itu ide perancangan ini di dapat dari analisa sosial 

yang kami lakukan kepada pemerintah desa setempat dan 

juga dengan masyarakat setempat, kemudian kami juga 

melakukan kajian pada beberapa literature terkait perihal 

perencanaan Rest Area dan Budidaya Jamur ini . 

penelusuran informasi ini kami lakukan dengan tujuan 

sebagai bahan perbandingan dan juga sebagai pemecahan 

suatu masalah pada lokasi yang akan di kelola. 
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5.2. Metode Perancangan 

1. Lokasi dan Tata Massa 

Tapak berlokasi di Jl. Raya Ampeldento, Kecamatan Pakis, 

Kabupaten Malang, dimana menurut RDTR Kabupaten Malang lokasi 

Jl. Raya Ampeldento ini merupakan jalan dengan kawasan komersil 

dan juga kawasan dengan pelayanan regional hingga international, 

kawasan ini merupakan kawasan yang berada dekat dengan exit tol 

Pandaan – Kota Malang sekaligus akses menuju bandara Abdurahman 

Shaleh yang mana bandara ini juga di rencanakan sebagai bandara 

international, selanjutnya untuk perbatasan kawasan ini yaitu pada 

sebelah utara dan selatan kawasan berbatasan dengan area pemukiman 

sedangkan di sebelah barat kawasan terdapat kawasan industry dan 

yang terakhir di sebelah timur tapak adalah area komersial seperti 

pertokoan. 

Tapak juga di kelilingi kawasan penting lainnya, antara lain 

kawasan pariwisata seperti coban, terminal, penginapan. Maka dengan 

ini adanya Rest Area dan Budidaya Jamur Ampeldento ini menjadi 

pusat kegiatan baru baik secara regional maupun kabupaten, kawasan 

ini juga menjadi transisi antara pusat perdagangan dengan kawasan 

pemukiman. 

 
2. Topografi 

Sesuai dengan analisa yang sudah kami lakukan tapak, tapak 

memiliki kontur tanah yang lebih rendah dari permukaan jalan sehingga 

hal inilah yang menyebabkan sungai yang berada di belakang tapak 

apabila meluap memasuki area tapak tersebut, dari permasalahan di atas 

maka tapak akan difill lebih tinggi dari bahu jalan, supaya tidak terjadi 

aliran air yang turun ketapak. Dan untuk mengatasi luapan sungai 

pembuatan kolam akan ditaruh pada bagian belakang bersandingan 

dengan alur sungai. Penempatan exit dan entrance akan dibedakan, exit 

akan berada disebelah timur dan entrance akan berada disebelah barat, 
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dengan tujuan memudahkan pengunjung untuk keluar masuk agar tidak 

berhimpitan. Orientasi bangunan 37 juga menghadap keselatan agar 

menerima penghawaan yang maksimal dan tidak terkena paparan panas 

sinar matahari secara langsung. Adapun yang menghadap ketimur dan 

barat diberikan tambahan sun shading. 

Dikarenakan area sekitar tapak yang relatif cukup padat dan 

ramai maka di sekeliling tapak juga di tanami pohon perdu agar 

meminimalisir kebisingan yang masuk kedalam area tapak. 

 
 

 

Gambar 5.1. Menaikan level tapak hingga sepadan dengan jalan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

 

 

 

 

3. Aksesbilitas 

a. Main Entrance 

Akses menuju tapak diletakan pada sebelah barat tapak 

diamana terdapat dua lajur, untuk lajur pertama yaitu akses menuju 

lokasi tempat parkir kendaraan roda dua yang langsung terhubung 

ke dalam area tapak, kemudian yang ke dua akses menuju tempat 

parkir mobil dan bus dan kemudian menuju ke area tapak, 

kemudian untuk pintu keluar di letakan sebelah timur, tujuan 
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diletakannya pintu masuk di sebelah barat dan pintu keluar di 

sebelah timur supaya tidak terjadi penumpukan sirkulasi di area 

sekitar tapak, selain itu juga memperkuat perspektif pada visul 

bangunan sehingga pengunjung dapat mengenali bangunan. 

b. Padestrian Entrance 

Akses pejalan kaki di letakkan pada sisi bahu Jalan Raya 

Ampeldento, akses pejalan kaki ini terhubung langsung dengan 

sirkulasi kendaraan yang berada di dalam lokasi tapak, hal ini 

difungsikan dengan tujuan untuk memberi keleluasaan pada pejalan 

kaki dalam memilih tujuannnya kedalam tapak. 

c. Service Entrance 

Untuk akses pencapaian service berada di sebelah timur 

parkir sepeda motor dikarnakan fungsi akses yang berbeda 

 

 
4. Sirkulasi 

a. Pola sirkulasi kendaraan yang diteapkan pada tapak menggunakan 

pola sirkulasi linear berliku guna menghindari penumpukan 

kendaraan pada jam jam padat pengunjung. 

 
b. Pola sirkulasi sekunder, pada pola sirkulasi sekunder ini 

menggunakan pola sirkulasi mengumpul. Pada pola sirkulasi 

mengumpul ini di terapkan pada area parkir roda dua atau sepeda 

motor, pola ini menggunakan satu akses dan kemudian akan di 39 

pecah ke area parkir masing masing kemudian sirkulasi mengumpul 

kembali pada pintu keluar. 

 
c. Sirkulasi pejalan kaki, untuk sirkulasi pejalan kaki menggunakan 

system sirkulasi linear dan radial, untuk sirkulasi linear yang 

terletak di bahu Jalan Raya Ampeldento yang berhubungan dengan 

area parkir, 
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d. kemudian untuk sirkulasi dengan system radial di letakan pada area 

tapak dimana sirkulasi ini menyebar ke beberapa area tapak seperti 

menuju, Ampeldento mart, Anjungan Kuliner, Mushola, Toilet. 

 

 
5. Vegetasi 

Penataan Vegatasi tidak hanya sebagai penghijau atau dekorasi 

ruang luar, namun juga dapat berfungsi sebagai pemeliharaan 

lingkungan baik dari segi keseimbangan maupun kelestariannya, selain 

itu vegetasi juga dapat berfungsi sebagai thermal control sebagai 

pelindung dari paparan sinar matahari langsung dan juga sebagai 

penyuplai O2, kemudian Vegetasi juga dapat digunakan sebagai 

peredam dari kebisingan yang berasal dari luar area tapak. 

Dengan demikian penataan vegetasi yang di aplikasikan pada Rest 

Area Ampeldento dijabarkan menjadi sebagai berikut : 

 
 

Gambar 5.2. Pohon Flamboyan 

Sumber: Detik.com, 2022 
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Gambar 5.3. Pohon Ketapang 

Sumber: Detik.com, 2022 

 

 
 

 

Gambar 5.4. Pohon Tabebuya 

Sumber: Detik.com, 2022 

 
 

6. Parkir 

Konsep area parkir yang direncanakan pada Rest Area dan Budidaya 

Jamur Ampeldento disesuaikan dengan waktu gerakan (turnover) dan 

ukuran kendaraan yang akan ditampung di dalam tapak. Secara umum 

konsep area parkir diletakkan pada muka tapak yang datar dan 

penempatan tidak terlalu jauh dari pusat kegiatan. 
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a. Parkir utama 

Diletakkan pada bagian depan bangunan dan dapat menampung 3 

unit bus dan 50 kendaraan roda 4, jenis alur yang digunakan dalam 

sirkulasi tempat parkir in adalah menggunakan sistem One Way 

yang mana alur ini adalah satu arah, penggunaan sistem One Way 

ini di fungsikan agar tidak terjadi penumpukan pada pintu masuk 

tapak, sistem ini juga mempermudah pengemudi memahami 

pergerakan lalu lintas parkir yang berada di dalam Rest Area dan 

Budidaya Jamur Ampeldento ini. 

 
b. Parkir Roda Dua 

Untuk parkir roda dua ini berada di sebelah barat parkir utama, 

penerapan yang digunakan pada area parkir ini juga menggunakan 

sistem one way dengan penataan tegak lurus 90 derajat. 

 
5.3. Konsep Bentuk 

Penerapan bentuk dasar dari perancangan Rest Area ini menggunakan 

sebuah bentuk bentuk bidang diagonal yang diolah berdasarkan kondisi 

iklim dan permasalahan pada tapak. untuk bentuk bentuk bidang diagonal 

ini di terapkan pada seluruh bentuk masa bangunan pada tapak. 

 
5.4. Konsep Struktur 

A. Struktur Bawah 

Struktur bawah menggunakan pondasi footplat. Dan selebihnya 

menggunakan pondasi batu kali. 
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B. Struktur Atas 

 

Gambar 5.5. Pondasi Foot Plat 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

Struktur atap menggunakan baja ringan menggunakan sistem 

rangka batang pada setiap lekukan atap. Sambungan setiap rangka di 

perkuat menggunakan las, sedangkan sambungang ke struktur utama 

menggunakan Flange atau plat yang di beri angkur dan dibaut . Material 

penutup atapnya menggunakan bitumen. 

 
 

 

 
 

C. Struktur Utama 

Gambar 5.6. Konsep Struktur Atas 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

Struktur utama menggunakan system Grid Structure dimana 

system tersebut biasa digunakan oleh bangunan bangunan pada 

umumnya dan dapat memberikan kekuatan struktur cukup baik. 
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Karena mampu mendistribusikan beban/momen kesegala arah. Pada 

beberapa titik 

yang terdapat pondasi footplat, Strous di tempatkan pada sebuah kolom 

besar berbentuk silinder sebagai struktur penyangga atap. 

 

Gambar 5.7. Konsep Struktur Tengah 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

5.5. Konsep Utilitas 

5.5.1. Konsep system elektrikal 

Listrik dari PLN disalurkan menuju Meter Listrik lalu 

disalurkan lagi menuju Main Distribution Panel dan setelahnya 

akan didistribusikan ke setiap bangunan melalui Sub Distribution 

Panel. 

    

Gambar 5.8. Konsep Jaringan Kelistrikan 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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5.5.2. Konsep system air bersih 

Terdapat 2 sumber air bersih yang akan digunakan pada 

tapak yaitu air dari PDAM dan air dari sumur bor. Air bersih 

dikumpulkan terlebih dahulu pada tandon air lalu didistribusikan 

menuju bangunan bangunan yang memerlukan air bersih. 

 
Gambar 5.9. Konsep Sistem Air bersih 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

5.5.3. Konsep system air kotor 

Konsep Utilitas Air Kotor Air kotor dapat di bedakan menjadi: 

• Kotoran cair, berasal dari dapur, kamr mandi, wastafel, urinoir 

• Kotoran padat, berasal dari WC 

• Air hujan Sebelum air kotor tersebut dialirkan ke sungai/rol kota 

terlebih dahulu di olah menggunakan system sewage water 

transment (STP) sehingga tidak membahayakan lingkungan. 

 
 

 

 
Gambar 5.10. Konsep Sistem Air Kotor 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022
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5.5.4. Konsep system telepon dan internet 

Untuk konsep jaringan wifi dan telefon , router dan telefon 

diletakkan di bangunan bangunan yang membutuhkan jaringan 

internet dan komunikasi jarak jauh melalu telefon seperti 

ampeldento mart, ruang serbaguna, area UMKM dan driver room, 

yang titik nya dapat dilihat pada gambar dibawah : 

 

 
Gambar 5.11. Konsep Sistem Telefon dan Internet 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2 

 

5.5.5. Konsep Riol Kota dan Sungai Kecil 

 

 
Gambar 5.11. Konsep Sistem Telefon dan Internet 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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BAB VI 

VISUALISASI PERANCANGAN 
 

 

6.1 Skematik Rancangan Tapak 

6.1.1 Zoning Makro 

Pada zoning makro ini sendiri tapak dibagi 

menjadi 6 zonasi. 

a. Area Bangunan Utama ( Merah )  

b. Area Bangunan Penunjang ( Biru ) 

c. Area Bangunan Pengelola ( Ungu ) 

d. Area Bangunan Service ( Kuning ) 

e. RTH ( Hijau ) 

f. Area Parkir/Perkerasan ( Abu ) 

Fungsi pembagian zonasi ini adalah agar lebih mudah 

dalam meletakan tata masa pada area site dimana hal ini 

didasari dari hasil analisa yang sudah dilakukan.  

 
 

Gambar 6.1. Zoning Makro 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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6.1.2 Zoning Messo 

Pada zoning messo ini peletakan zonasi lebih 

diperinci lagi. 

Area Bangunan Utama : 

A. Food Court dan Coffee Shop 

B. Budidaya Jamur dan Pusat Oleh Oleh 

C. Musholla 

D. ATM Centre 

E. Toilet 

F. Mini Market 

Area Bangunan Penunjang : 

A. Ruang Driver 

B. Pos Jaga 

C. Gazebo 

Area Pengelola : 

A. Bangunan Pengelola  

Area Service : 

A. Ruang Genset Utama 

B. Ruang Genset Cadangan 

C. Gudang 

Area RTH : 

A. Taman 

Area Parkir : 

B. Parkir Motor 

C. Parkir Mobil 

D. Parkir Bus 

E. Parkir Truck Box  
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. 

Gambar 6.2. Zoning Mikro 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

6.1.3 Block Plan  

Pada bagian Block Plan disini memperjelas 

bentuk dan juga peletakan bangunan nantinya terhadap 

zoning yang sudah dibuat.  

 
Gambar 6.3. Block Plan 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

 

6.1.4 Sirkulasi  

Dikarnakan lokasi tapak yang luasanya cukup 

kecil untuk Rest Area maka untuk memperluas sirkulasi 

pejalan kaki maupun kendaraan yaitu dengan meletakkan 
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lokasi parkir di barat tapak, hal ini didasari dari luasan 

tapak yang berada di sebelah barat lebih luas sehingga 

apabila lahan parkir di letakan di sebelah barat maka 

kapasitas kendaraan yang dapat di tampung cukup 

banyak, selain itu penggunakan sistem One Way Parking 

Area disini cukup efisien dikarnakan kendaraan masuk 

dari 1 jalur dan keluar juga melalui 1 jalur sehingga hal 

ini dapat mengurangi kemacetan yang berada di luar 

tapak.  

 
Gambar 6.4. Sirkulasi 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

 

6.2 Skematik Rancangan Bangunan 

6.2.1 Zoning Vertical 

Zoning vertical bangunan menunjukan peletakan 

ruang dalam bangunan rest area.  

 
 

Gambar 6.5. Zoning Vertical 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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6.2.2 Zoning Mikro 

Zoning Mikro menunjukan ruang ruang yang 

berada dalam bangunan secara rinci.  

 
Gambar 6.6. Zoning Mikro 1 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

 

 
 

Gambar 6.7. Zoning Mikro 2 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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Gambar 6.8. Zoning Mikro 3 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

6.2.3 Ruang  

Konsepan ruang pada bangunan Rest Area ini 

menggunakan kosepan industrialis dengan penggunaan 

matrial matrial yang ter ekspose, seperti penggunaan 

kramik 20x20 untuk ornamen dinding, sistem electrical 

yang ter ekspose, penggunaan Unfinished Concreate. 

 
 

Gambar 6.9. Konsep Ruang Dalam Coffee Shop dan Food Court 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 
 

Gambar 6.10. Konsep Ruang Dalam Coffee Shop dan Food Court 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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6.2.4 Material 

 Untuk memperkuat tema arsitektur kontemporer 

pada bangunan ini maka matrial yang digunakan pada 

bangunan Rest Area ini merupakan matrial matrial yang 

terbarukan, seperti penggunaan atap bitumen, 

penggunaan besi dan kaca.  

 
Gambar 6.11. Konsep Matrial Coffee Shop dan Food Court 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

6.2.5 Utilitas 

  
 

Gambar 6.12. Utilitas 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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6.3 Gambar Rancangan 

6.3.1 Site Plan 

Site plan pada area ini menunjukan tatanan 

bangunan Rest Area dan Budidaya jamur dan juga 

menunjukan alur sirkulasi yang terjadi di dalam tapak.  

 

 

Gambar 6.13. Site Plan. 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

 

Gambar 6.14. Site Plan 3d. 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

6.3.2 Layout Plan 

Selanjutnya pada Layout Plan disini menunjukan 

ruang ruang yang berada dalam bangunan di dalam rest 

area secara rinci. 
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Gambar 6.15. Layout Plan. 

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

6.3.3 Potongan 

Pada gambar potongan ini terbagi menjadi 3 yaitu  

struktur Atas yaitu pada struktur atas bangunan 

utama ini menggunakan struktur baja ringan 

menggunakan sistem rangka batang pada setiap lekukan 

atap. Sambungan setiap rangka di perkuat menggunakan las, 

sedangkan sambungan ke struktur utama menggunakan 

Flange atau plat yang di beri angkur dan dibaut . Material 

penutup atapnya menggunakan bitumen. 

struktur tengah menggunakan sistem rangka grid 

yang dinilai cukup efektif untuk menyalurkan beban dari 

atas menuju bawah  

Struktur bawah menggunakan pondasi footplat 

dengan pondasi batu kali sebagai pengikat.  

 
Gambar 6.17. Potongan Bangunan Utama.  

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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6.3.3 Tampak 

 

 

 

   
Gambar 6.18. Tampak Depan Site.  

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 

 

 

 

Gambar 6.19. Tampak Samping Site.  

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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6.3.4 Poster Rancangan 

 
 

 

Gambar 6.20. Poster Rancangan  

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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Gambar 6.21. Poster Rancangan  

Sumber: Analisa Pribadi, Diakses 2022 
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